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ABSTRAK

Dysmenorrhea merupakan gangguan saat menstruasi yang paling sering terjadi
pada remaja putri sejak mendapatkan menstruasi pertamanya. Penyebab
dysmenorrhea adalah akibat ketidakseimbangan hormon progesteron dan
meningkatkan prostaglandin yang disebabkan oleh beberapa faktor dan salah
satunya yaitu kandungan asam lemak trans yang terkandung dalam fast food atau
makanan cepat saji. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis ada tidaknya
hubungan kebiasaan konsumsi fast food dengan kejadian dysmenorrhea pada
mahasiswi di Universitas Sriwijaya. Jenis penelitian yang digunakan dengan
rancangan cross sectional. Sampel penelitian ini yaitu sebanyak 160 mahasiswi
Universitas Sriwijaya yang diambil dengan teknik purposive sampling. Hasil
analisis univariat didapatkan angka kejadian dysmenorrhea sebanyak 92 responden
(57,5%) dan kebiasaan konsumsi fast food terjadi pada 108 responden (67,5%).
Hasil analisis bivariat didapatkan bahwa terdapat hubungan antara kebiasaan
konsumsi fast food (p-value = 0,0001), riwayat keluarga (p-value = 0,0001), dan
aktivitas fisik (p-value = 0,0001) dengan kejadian dysmenorrhea pada mahasiswi
Universitas Sriwijaya. Tidak terdapat hubungan antara usia menarche (p-value =
0,087) dengan kejadian dysmenorrhea pada mahasiswi Universitas Sriwijaya.
Kesimpulan penelitian ini adalah mahasiswi yang sering mengonsumsi fast food,
aktivitas fisik yang rendah dan memiliki riwayat dysmenorrhea pada keluarga
beresiko mengalami kejadian dysmenorrhea. Disarankan bagi para mahasiswi
untuk mengurangi konsumsi fast food seperti makanan yang digoreng, produk
bakeri yang mengandung margarin, memilih susu rendah lemak dan mengurangi
konsumsi daging berlemak

Kata Kunci  : Dysmenorrhea, fast food, mahasiswi
Kepustakaan :59 (2009 —2021)
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ABSTRACT

Dysmenorrhea is a disorder during menstruation that most often occurs in
adolescent girls since getting their first menstruation. The cause of dysmenorrhea
is due to an imbalance of the hormone progesterone and increased prostaglandins
caused by several factors and one of them is the content of trans fatty acids
contained in fast food or fast food. The purpose of this study was to analyze whether
there is a relationship between fast food consumption habits and the incidence of
dysmenorrhea in female students at Sriwijaya University. This type of research used
a cross sectional design. The sample of this research is 160 Sriwijaya University
students who were taken by purposive sampling technique. The results of univariate
analysis showed that the incidence of dysmenorrhea is 92 respondents (57.5%) and
fast food consumption habits occurred in 108 respondents (67.5%). The results of
bivariate analysis showed that there is a relationship between fast food
consumption habits (p-value = 0.0001), family history (p-value = 0.0001), and
physical activity (p-value = 0.0001) with the incidence of dysmenorrhea in
Sriwijaya University student. There is no relationship between age of menarche (p-
value =0.087) and the incidence of dysmenorrhea in Sriwijaya University students.
The conclusion of this study is that female students who often consume fast food,
have low physical activity and have a history of dysmenorrhea in their family are
have a risk of experiencing dysmenorrhea. It is recommended for female students
to reduce consumption of fast food such as fried foods, bakery products containing
margarine, choosing low-fat milk and reducing consumption of fatty meats.

Keyword : Dysmenorrhea, fast food, student
Literature : 59 (2009 - 2021)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masa remaja merupakan masa yang cukup rawan dalam proses
perkembangan hidup. Akan ditemukan banyak perubahan baik itu dari segi
fisik maupun psikologisnya. Salah satu tanda jika seorang anak telah
memasuki masa remaja adalah adanya perubahan fisik yang disertai
kematangan seksualnya dimana akan terjadi banyak hal-hal baru yang terjadi
baik di luar maupun di dalam diri seorang remaja. Di masa remaja ini
merupakan periode dimana seseorang telah mampu mengadakan proses
reproduksi karena organ-organ reproduksinya telah mengalami pematangan.
Namun, walaupun di usia remaja telah mampu mengadakan proses reproduksi
belum tentu organ reproduksi individu telah siap sepenuhnya untuk
bereproduksi serta dari psikis tentunya kebanyakan remaja masih belum bisa
menerima perubahan signifikan yang dialaminya (Purwanti & Safitri, 2019).

Ketika seseorang telah memasuki usia remaja akan terdapat peristiwa
yang disebut dengan pubertas. Pubertas merupakan peristiwa dimana
terjadinya pematangan seksual, terjadinya proses pertumbuhan yang cepat,
pematangan pada tulang rangka, perkembangan karakteristik seksual individu
serta kemampuan fertilitas. Salah satu perubahan yang akan terjadi khususnya
pada remaja putri di masa pubertas ini adalah terjadinya menstruasi pertama
atau menarche. Menarche merupakan menstruasi yang pertama Kali
didapatkan dan disadari oleh remaja putri dan terjadi di usia antara 10 hingga
16 tahun. Menstruasi sendiri adalah sebuah peristiwa perdarahan yang berasal
dari uterus akibat peluruhan dinding rahim atau endometrium. Menstruasi
menjadi pertanda penting bagi seorang perempuan yang berarti telah menjadi
remaja dan menuju ke proses pendewasaan. Peristiwa ini akan terus
berlangsung setiap bulannya dan akan membentuk siklus yang disebut dengan
siklus menstruasi. Periode menstruasi awal pada seseorang yang baru saja

mendapatkan menarche rentan terhadap gangguan-gangguan yang dapat
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mempengaruhi aktivitas sehari-hari individu. Gangguan saat menstruasi yang
paling sering terjadi pada remaja putri adalah dysmenorrhea (Wulandari et
al., 2018).

Dysmenorrhea adalah gangguan akibat ketidakseimbangan hormon
progesteron dalam darah sehingga menimbulkan rasa nyeri. Dysmenorrhea
dalam bahasa Inggris sering disebut juga dengan “painful period” artinya
menstruasi yang menyakitkan. Sakit saat terjadinya dysmenorrhea tidak
hanya di area perut bawah dan di pinggang namun dapat terasa di area
panggul, paha atas bahkan ada yang merasakan hingga betis. Selain rasa nyeri
akan terasa pula kram yang disebabkan oleh otot rahim yang berkontraksi saat
mengeluarkan darah dari dalam rahim. Dysmenorrhea biasanya akan mulai
terasa saat perdarahan dimulai dan akan berlangsung selama kurang lebih 48
jam. Pada umumnya dysmenorrhea yang terjadi pada remaja putri disebut
dengan dysmenorrhea primer karena bukan disebabkan oleh suatu penyakit
melainkan proses yang normal saat terjadinya menstruasi. Semakin dewasa
usia wanita maka rasa nyeri saat haid akan semakin berkurang begitu juga
pada wanita yang sudah melahirkan. Sementara dysmenorrhea yang
disebabkan oleh adanya suatu penyakit disebut dengan dysmenorrhea
sekunder. Pada dysmenorrhea sekunder rasa nyeri lebih sakit daripada
dysmenorrhea primer dan berlangsung lebih lama. Selain itu pada
dysmenorrhea sekunder semakin bertambahnya umur biasanya akan semakin
bertambah parah (Sinaga et al., 2017).

Berdasarkan data WHO diantara 90% wanita yang mengalami
dysmenorrhea, 10% hingga 15% dari mereka mengalami dysmenorrhea
berat. Begitu pula dengan hasil penelitian di beberapa negara ditemukan
kejadian dysmenorrhea primer lebih dari 50%. Prevalensi kejadian
dysmenorrhea di Amerika Serikat pada tahun 2012 adalah sebesar 59,7%
untuk kategori wanita umur 12-17 tahun yang dampaknya sebesar 23,6% dari
remaja putri tersebut tidak dapat melakukan aktivitas di sekolah. Hal yang
sama ditemukan di Mesir yaitu pada tahun 2012 ditemukan juga kejadian
dysmenorrhea pada remaja putri sebanyak 75%. Sementara itu di negara

India, prevalensi kejadian dysmenorrhea ditemukan sebanyak 73,83%. Di
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negara maju seperti Jepang, angka kejadian dysmenorrhea primer ditemukan
sebesar 46% dan bahkan 27,3% diantaranya harus absen dari sekolah dan
tempat Kkerjanya saat hari pertama menstruasi. Pada tahun 2010, hasil
penelitian di China terdapat sebanyak 41,9% - 79,4% remaja putri disana
mengalami dysmenorrhea primer. Sementara di Indonesia angka kejadian
dysmenorrhea primer kurang lebih sekitar 54,89% (Nurwana et al., 2017).

Gejala dysmenorrhea pada setiap individu tentunya berbeda-beda.
Beberapa wanita menyatakan bahwa sebagian besar merasakan nyeri di
sekitar perut, beberapa mengatakan nyeri di area punggung bawah, rasa sakit
hingga ke kaki, sakit kepala, dan sakit di daerah vagina. Pada beberapa wanita
juga dapat terjadi gejala gangguan gastrointestinal seperti mual, muntah,
merasa kembung, hingga diare. Gejala terparah yang dapat dialami oleh
penderita dysmenorrhea adalah merasakan sakit hingga pingsan (Chen et al.,
2018).

Dysmenorrhea utamanya dapat berdampak kepada kehidupan sehari-hari
seorang wanita. Beberapa wanita yang mengalami dysmenorrhea mengaku
tidak dapat duduk, berdiri atau pun berjalan dengan nyaman karena rasa nyeri
yang mereka rasakan. Beberapa juga bahkan tidak dapat meninggalkan rumah
dan meringkuk di atas tempat tidur. Dysmenorrhea juga memicu terjadinya
absentisme dimana penderitanya tidak mampu menghadiri kegiatan belajar
mengajar, bekerja, aktivitas sosial, meninggalkan pekerjaan rumah dan
tanggung jawab lainnya. Penderita dysmenorrhea juga merasa bahwa diri
mereka mudah untuk terkena efek samping karena mereka harus
mengonsumsi obat jika merasa tidak tahan dengan rasa nyeri haid. Cara lain
yang sering ditempuh oleh seorang wanita untuk meredakan rasa nyeri adalah
dengan menggunakan heating pads, namun dampak buruk yang dapat timbul
akibat sering menggunakan ini adalah terdapat bekas atau tanda seperti bekas
terbakar pada area kulit (Chen et al., 2018).

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hailemeskel et al. (2016),
dampak dari dysmenorrhea terhadap performa akademik pada mahasiswi di

Ethiopia ditemukan bahwa sebanyak 80% mahasiswa tidak dapat datang ke
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tempat belajar mengajar, 66.8% dilaporkan tidak dapat berkonsentrasi di
dalam kelas, 56.3% absen dari kelas, 47.4% dilaporkan merasa dirugikan
karena tidak dapat berpartisipasi di kelas, 37.8% merasa terbatas untuk
berpartisipasi di kegiatan olahraga, 31.7% merasa susah untuk bepergian
bersama teman-teman dan sebanyak 21% dilaporkan tidak mampu untuk

mengerjakan tanggung jawab pekerjaan rumah.

Gangguan menstruasi dysmenorrhea diyakini sebagai salah satu ciri dari
penyakit endometriosis. Endometriosis merupakan penyakit yang dapat
menyebabkan infertilitas atau tidak mampu untuk menghasilkan keturunan.
Walaupun dysmenorrhea dapat terjadi setiap masa menstruasi tiba dan
dianggap telah menjadi bagian dari hidup penderitanya, namun hal ini
tentunya tetap membutuhkan perhatian karena artinya setiap wanita dengan
dysmenorrhea beresiko untuk mengalami infertilitas dan penurunan kualitas
hidup. Terdapat beberapa faktor yang dianggap menjadi faktor resiko
terjadinya dysmenorrhea yaitu riwayat keluarga dengan dysmenorrhea, usia
menarche, periode menstruasi yang lama, kebiasaan olahraga, konsumsi

makanan, kegemukan, merokok dan stres (Silaen et al., 2019).

Dysmenorrhea paling sering terjadi pada remaja putri. Faktor resiko yang
memicu terjadinya dysmenorrhea pada remaja putri salah satunya adalah pola
atau kebiasaan makan. Jenis makanan yang dapat menyebabkan terjadinya
dysmenorrhea pada remaja putri adalah makanan cepat saji atau yang dikenal
juga dengan istilah fast food. Alasan mengapa banyak remaja yang gemar
mengonsumsi makanan cepat saji adalah karena tidak membutuhkan waktu
yang lama untuk disajikan, mudah didapatkan bahkan sekarang banyak
tempat makan makanan cepat saji dengan harga yang terjangkau sehingga
mengundang banyak kaum remaja untuk mengonsumsi makanan cepat saji.
Alasan lain yang sering dikatakan oleh remaja adalah karena mereka tidak
waktu untuk mengolah makanan dan keluarga yang sibuk dengan urusan
masing-masing sehingga mengharuskan mereka untuk pergi atau memesan
makanan di restoran cepat saji. Namun sangat disayangkan para remaja masih
kurang peduli dan tidak tahu akan dampak dari mengonsumsi makanan cepat

saji yang sering mereka beli. Salah satu dampaknya adalah dysmenorrhea
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dimana makanan cepat saji mengandung asam lemak trans yang merupakan
radikal bebas sehingga dapat merusak fosfolipid, yaitu yang menyediakan
asam arakidonat untuk kemudian disintesis menjadi prostaglandin. Fast food
juga memiliki kandungan kalori, lemak, gula yang tinggi serta serat yang
rendah. Asam lemak pada fast food menghambat metabolisme progesteron
sehingga terjadi peningkatan prostaglandin yang akan memicu timbulnya rasa

nyeri atau dysmenorrhea (Indahwati et al., 2017).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Praja (2019) terhadap mahasiswi
Program Studi Kedokteran Universitas Sriwijaya angkatan 2016, berdasarkan
hasil analisis bivariat didapatkan bahwa kebiasaan konsumsi fast food atau
makanan cepat saji memiliki hubungan yang signifikan dengan kejadian
dysmenorrhea (p=0.0005). Adapun penelitian oleh Tsamara et al. (2020)
terhadap mahasiswi Program Studi Pendidikan Dokter Universitas
Tanjungpura, dengan hasil penelitian menunjukkan kejadian dysmenorrhea
primer yang tinggi terjadi pada responden yang sering mengonsumsi
makanan cepat saji yaitu sebanyak 89.7% (26 orang), sehingga hasil p-value
sebesar 0.000 yang artinya terdapat hubungan antara konsumsi fast food

dengan dysmenorrhea primer pada mahasiswi.

Universitas Sriwijaya merupakan salah satu perguruan tinggi negeri yang
berada di Indonesia tepatnya di provinsi Sumatera Selatan. Dengan letak
kampus yang berada di dua daerah yaitu Kampus Indralaya, Ogan lIlir dan
Kampus Bukit Besar, Palembang. Terdapat sepuluh fakultas di Universitas
Sriwijaya antara lain Fakultas Ekonomi, Fakultas Hukum, Fakultas
Kesehatan Masyarakat, Fakultas Teknik, Fakultas Kedokteran, Fakultas
Pertanian, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Fakultas llmu Sosial dan
IImu Politik, Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam dan Fakultas

IImu Komputer.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan terhadap 11 mahasiswi
di Universitas Sriwijaya, sebanyak 9 orang (81.8%) mengalami
dysmenorrhea dengan keluhan merasa nyeri pada perut bagian bawabh,

pinggang, pinggul hingga punggung bagian bawah. 11 orang (100%)
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1.2

1.3

mahasiswi menyatakan mengonsumsi makanan cepat saji dengan jenis yaitu
seperti fried chicken, burger, kentang goreng, nugget ayam, mie instan, dan
kopi instan. Mahasiswi juga cenderung gemar mengunjungi kafe di sekitar
kampus atau pun di tengah kota. Adanya bukti bahwa terdapat mahasiswi
mengalami dysmenorrhea, kurangnya paparan pengetahuan mengenai
kesehatan reproduksi dan gizi, faktor pergaulan, kemampuan finansial dan
gaya hidup di antara mahasiswi tersebut menjadi latar belakang peneliti
memilih sasaran penelitian ini mahasiswi Universitas Sriwijaya. Sehingga
berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai “Hubungan Kebiasaan Konsumsi Fast Food

dengan Kejadian Dysmenorrhea pada Mahasiswi Universitas Sriwijaya”.

Rumusan Masalah

Faktor risiko dari dysmenorrhea antara lain riwayat keluarga, usia
menarche, periode menstruasi, kebiasaan konsumsi fast food, kegemukan,
merokok dan stres. Dampak yang timbul jika dysmenorrhea tidak diberi
penanganan khusus dan dibiarkan terus menerus adalah penurunan
produktivitas pada perempuan, tingginya frekuensi absensi di sekolah,
kampus maupun tempat kerja, serta terjadinya endometriosis dan penurunan
kualitas hidup (Chen et al., 2018).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara kebiasaan
mengonsumsi fast food dengan kejadian dysmenorrhea pada mahasiswi di
Universitas Sriwijaya.

Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ada tidaknya hubungan kebiasaan

konsumsi fast food dengan kejadian dysmenorrhea pada mahasiswi di Universitas

Sriwijaya.
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1.3.2 Tujuan Khusus

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Mengidentifikasi gambaran kejadian dysmenorrhea pada Mahasiswi di
Universitas Sriwijaya.

Mengidentifikasi frekuensi konsumsi fast food pada Mahasiswi di
Universitas Sriwijaya.

Mengidentifikasi gambaran usia menarche pada Mahasiswi di Universitas
Sriwijaya.

Mengidentifikasi gambaran riwayat keluarga dengan dysmenorrhea pada
Mahasiswi di Universitas Sriwijaya.

Mengidentifikasi gambaran aktivitas fisik pada Mahasiswi di Universitas
Sriwijaya.

Menganalisis hubungan kebiasaan konsumsi fast food dengan kejadian
dysmenorrhea pada Mahasiswi di Universitas Sriwijaya.

Menganalisis hubungan usia menarche dengan kejadian dysmenorrhea
pada Mahasiswi di Universitas Sriwijaya.

Menganalisis hubungan riwayat keluarga dengan kejadian dysmenorrhea
pada Mahasiswi di Universitas Sriwijaya.

Menganalisis hubungan aktivitas fisik dengan kejadian dysmenorrhea

pada Mahasiswi di Universitas Sriwijaya.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Responden

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam mengetahui faktor apa

saja yang menyebabkan mahasiswi mengalami dysmenorrhea (nyeri saat haid)

sehingga dapat dijadikan referensi untuk mengatasi dan memberikan pengetahuan

kepada mahasiswi.

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan referensi studi

pustaka bagi mahasiswa/i Fakultas Kesehatan Masyarakat serta dapat menjadi

acuan untuk penelitian selanjutnya.
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1.4.3 Bagi Peneliti Lain
Hasil penelitian ini dapat menjadi data dasar ataupun penunjang bagi

penelitian terkait dengan faktor risiko yang dapat memicu kejadian dysmenorrhea.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lingkup Keilmuan
Ruang lingkup keilmuan atau batasan ilmu dalam penelitian ini adalah lImu

Kesehatan Masyarakat dan limu Gizi.

1.5.2 Lingkup Lokasi
Penelitian ini akan dilaksanakan secara online dikarenakan pandemi sehingga

tidak memungkinkan penelitian dilaksanakan secara tatap muka.

1.5.3 Lingkup Materi
Membahas mengenai hubungan antara kebiasaan konsumsi fast food dengan
kejadian dysmenorrhea pada mahasiswi di Universitas Sriwijaya.

1.5.4 Lingkup Metode
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif

dengan rancangan cross sectional.

1.5.5 Lingkup Sasaran
Sasaran penelitian adalah mahasiswi aktif di Universitas Sriwijaya yang telah

mendapatkan menstruasi.

1.5.6 Lingkup Waktu

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Juni - Agustus 2022
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